MEDAN MAKNA VERBA MEMASAK  DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS by rizki, Nurul et al.
MEDAN MAKNA VERBA MEMASAK 



















NAMA NURUL RIZKI 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA 
INDONESIA JURUSAN BAHASA DAN SENI 







MEDAN MAKNA VERBA MEMASAK 
 DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS 
 
 
Nurul rizki, Hotma Simanjuntak, Ahmad Rabi’ul Munzammil 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan 
Emai:Nurulrizki1234@gmail.com 
   
Abstract 
This research is motivated by the diversity of the meaning of cooking verbs in 
Sambas Dialect Malay Language. The subproblems in this study are, the 
meaning of cooking fields, components of cooking meanings, types of cooking 
lexical meanings, and text procedures related to cooking verbs in Indonesian 
language learning based on 2103 curriculum. While the benefits of this study as 
a form of regional language preservation. This research uses a descriptive 
method. In data collection the author uses skillful listening techniques, fishing 
techniques and recording and recording techniques. The technique of testing the 
validity of data uses peer review techniques through discussion and reference 
coverage. Based on the results of the study found 35 cooking lexemes. The 
cooking verb can be divided into several parts. Based on the water media there 
are 23 lexemes, the oil media has six lexemes, and the fire media has five 
lexemes. Based on the cooking process exposed to fire there are five lexemes 
and not exposed to fire, there are thirty lexemes. Based on tools for cooking 
using stoves or stoves, there are thirty lexemes and embers of fire, there are five 
lexemes. 
Keywords: Cooking verb, Sambas Dialect Malay Language
PENDAHULUAN 
Bahasa mempunyai peranan yang 
sangat penting sebagai alat berinteraksi dan 
berkomunikasi antarmasyarakat. Bahasa 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari juga digunakan sebagai untuk 
menyampaikan sebuah informasi secara 
lisan antarmasyarakat. Tanpa bahasa 
interaksi di dalam masyarakat tidak 
berjalan lancar. Oleh karena itu, bahasa 
sangat diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Menurut Parera (2004:11) bahasa 
merupakan satu gejala sosial dan 
digunakan untuk komunikasi antarsesama 
manusia. Menurut Keraf (2004:1) bahasa 
adalah alat komunikasi antaranggota 
masyarakat berupa simbol bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap. Dari pendapat 
tersebut disimpulkan bahwa bahasa 
merupakan alat komunikasi yang 
diucapkan oleh individu atau berkelompok 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahasa juga bisa dijadikan sebagai salah 
satu ciri khas masyarakat, karena setiap 
daerah mempunyai bahasa yang berbeda-
beda sebagai jati diri dari penuturnya. 
Seperti bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Melayu Sambas. Bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Melayu 
Sambas tantu berbeda dengan bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat lain. 
Bahasa Melayu Dialek Sambas 
(selanjutnya disingkat menjadi BMDS), 
merupakan satu di antara bahasa daerah 
yang ada di Indonesia, khususnya di desa 
Mentibar, kecamatan Paloh, Kabupaten 
Sambas. Penuturnya adalah masyarakat 
Melayu Sambas. BMDS digunakan sebagai 
alat komunikasi utama dalam kehidupan 
sehari-hari, apabila pembicaraan 
berlangsung antara sesama masyarakat 
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Melayu Dialek Sambas, misalnya di dalam 
keluarga, sekolah, dan dalam lingkungan 
antarwarga. BMDS memiliki peranan yang 
sangat penting karena selalu digunakan 
untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. BMDS berfungsi sebagai 
lambang kebanggaan daerah dan lambang 
identitas masyarakat Melayu Sambas. 
Selain itu, BMDS juga berfungsi sebagai 
alat penyumbang serta pendukung 
kebudayaan daerah. 
Memilih BMDS sebagai objek penelitian 
ini berdasarkan beberapa alasan sebagai 
berikut. Pertama, sebagai bentuk 
dokumentasi keaslian BMDS agar tidak 
punah. Kedua, untuk mengangkat 
kedudukan dan fungsi agar BMDS dikenal 
masyarakat luas. 
Penelitian ini dikhususkan pada 
semantik yaitu, medan makna. Studi 
tentang makna kata atau semantik 
merupakan bidang penelitian yang masih 
terbuka, artinya masih banyak yang belum 
diteliti tentang makna. Masih banyak 
gejala kebahasaan lainnya yang perlu 
diteliti dalam BMDS. Namun, penelitian 
ini hanya dibatasi pada bidang semantik, 
yaitu medan makna verba memasak dalam 
BMDS. 
Setiap kata tentu memiliki makna tidak 
terkecuali dalam BMDS. Setiap kata dapat 
dikelompokkan sesuai dengan medan 
maknanya. BMDS memiliki medan makna 
yang hampir sama dengan bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia membedakan 
medan  makna memasak salah satu di 
antaranya  rebus, bakar, gulai, dan 
panggang. Di dalam BMDS juga 
mempunyai beberapa medan makna kata 
memasak di antaranya rabus, bokar, 
nguloi, dan nyalai dan masih banyak lagi 
yang lainnya. 
Memilih medan makna sebagai objek 
penelitian karena setiap kata memiliki 
unsur yang berbeda didefinisikan dan 
diberi batas yang jelas sehingga tidak ada 
tumpang tindih antarsesama makna atau 
mengalami kekacauan makna. Penelitian 
mengenai makna memberikan bidang 
terbuka karena masih banyak masalah 
makna yang perlu diselesaikan satu 
diantara mengenai medan makna memasak 
dalam BMDS. Dalam bidang linguistik 
terdapat beberapa aspek kebahasaan yang 
dapat diteliti yaitu morfologi, sintaksis, 
fonologi, dan semantik. Penelitian ini 
memfokuskan pada bidang semantik yaitu 
aspek medan makna, komponen makna 
jenis makna leksikal. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui komponen 
makna, jenis makna, dan fungsi semantik 
verba memasak. Beberapa contoh verba 
memasak dalam BMDS yaitu bεropi 
(memasak nasi), (b) ngoreng (goreng) dan 
masih banyak lainnya. Beberapa contoh 
yang telah disebutkan dalam dialek BMDS 
tesebut, didalamnya terdapat medan makna 
verba memasak. Variasi inilah yang 
membuat peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian mengenai medan 
makna verba memasak 
Pemilihan medan makna verba 
memasak sebagai objek penelitian 
didasarkan atas beberapa  pertimbangan 
antara lain: (1) Mengingat peranan medan 
makna kata yakni untuk mengetahui makna 
atau hubungan makna kata, komponen 
makna, dan medan makna yang terdapat 
pada verba memasak. (2) Agar 
memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai medan makna verba memasak 
dalam BMDS yang menyangkut hubungan 
makna antara satu suku kata dengan kata 
lainnya. (3) Mengetahui sejauh mana 
perkembangan medan makna verba 
memasak BMDS dalam pemunculan 
leksem yang disesuaikan dengan aspek 
pemakaiannya. (4) Sebagai pelengkap 
penelitian-penelitian sebelumnya tentang 
medan makna dalam BMDS, karena 
penelitian tentang medan makna verba 
memasak dalam BMDS secara khusus 
belum pernah dilakukan penelitian.  
Desa Mentibar merupakan salah satu 
desa yang ada di Kecamatan Paloh 
Kabupaten Sambas. Masyarakat setempat 
menggunakan bahasa Melayu sebagai 
bahasa pertama. Penelitian akan dilakukan 
di Desa Mentibar sebagai tempat 
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pengambilan data karena berdasarkan 
beberapa pertimbangan. 
Ruang lingkup dalam penelitian 
merupakan objek yang akan diteliti. Ruang 
lingkup bertujuan untuk mempermudah 
peneliti akan mengumpulkan data sehingga 
penelitian ini lebih terarah. Tentu kita 
ketahui bahwa memasak tidak hanya 
menggunakan api tetapi ada juga yang 
tidak menggunakan api. Contohnya 
memeram yaitu menyiapakan buah-buah 
dengan membukusnya atau menyimpan di 
tempat tertentu supaya buah tersebut lekas 
masak. Tetapi maksud dari penelitian ini 
yaitu penelitian verba memasak yang 
menggunakan api sebagai media untuk 
memanaskan makanan. 
Pertama masyarakat di Desa Mentibar 
kebanyakan bersuku Melayu dan bahasa 
yang digunakan di desa tersebut adalah 
BMDS. BMDS digunakan oleh masyarakat 
setempat dalam kehidupan sehari-hari 
seperti dilingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Kedua sebagai penutur asli 
BMDS penulis ingin memunculkan dan 
mendokumentasikan medan makna verba 
memasak dalam BMDS agar dapat 
diketahui oleh masyarakat penutur asli 
maupun bukan penutur asli yang ingin 
mempelajari BMDS. Ketiga belum adanya 
penelitian tentang medan makna verba 
memasak yang membahasa tentang 
memasak dalam BMDS khususnya oleh 
masyarakat Desa Mentibar Kecamatan 
Paloh. 
Ruang lingkup dalam penelitian 
memfokuskan pada verba memasak yang 
menggunakan api sebagai media memasak. 
Penelitian yang releva mengenai medan 
makna verba memasak pernah dilakukan 
oleh Rutin Zulfickhan (2016) yang 
berjudul Medan Makna Verba 
Membersihkan dalam Bahasa Melayu 
Dialek Sambas. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar Kurikulum di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) kelas VII 
Semester Ganjil melalui KD 3.5 
Mengidentifikasi teks prosedur tentang 
cara melakukan sesuatu dan cara membuat 
(cara memainkan alat musik/tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas daerah, dll.) 
dari berbagai sumber yang dibaca dan 
didengar. Dalam hal ini peneliti akan 
membuat teks prosedur  yang berkaitan 
dengan medan makna verba memasak 
dalam bahasa Melayu dialek Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
Motode adalah cara dan strategi untuk 
memahami realitas, langkah-langkah 
semantik untuk memecahkan rangkaian 
sebab akibat Menurut Moleong (2007:11). 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah bentuk 
kualitatif. Data kualitatif dapat membantu 
peneliti mengikuti dan memahami alur 
peristiwa secara kronologis, menilai sebab 
akibat dakam lingkup pikiran orang-orang 
setempat, dan memperoleh penjelasan yang 
banyak dan bermanfaat. Data kualitati 
dapat membimbing peneliti untuk 
memperoleh penemuan-penemuan yang 
tidak diduga sebelumnya dan untuk 
membantuk kerangka teoritis baru, data 
tersebut membantu peneliti untuk 
melangkah lebih jauh dari praduga dan 
kerangka kerja. Menurut Patilima (2011:5) 
penelitian kualitatif dikaitkan dengan 
epistemology interpretative atau 
interpretif, yang biasanya digunakan untuk 
mengumpulkan dan analisis data yang 
menyandarkan pada pemahaman, dengan 
penekanan dan analisis data yang 
menyadarkan pada pemahaman atau yang 
ada di balik kenyataan-kenyataan yang 
teramati. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena tujuan 
penelitian ini berkaitan dengan 
penggambaran atau pendeskripsian objek 
penelitian fakta data yang tampak seperti 
apa adanya. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah bahasa melayu Sambas yang 
dituturkan oleh masyarakat Sambas tepat di 
Desa Mentibar.  
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Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik simak libat cakap, teknik pancing 
dengan menggunakan BMDS serta teknik 
catat dan rekam. Teknik simak libat cakap 
maksudnya peneliti melakukan 
penyadapan itu dengan cara berpartisipasi 
sambil menyimak, berpartisipasi dalam 
pembicaraan, dan menyimak pembicaraan 
(Mahsun, 2014:93).  
Dalam penelitian ini peneliti ikut 
menentukan pembentukan dan pemuculan 
calon data. Dalam kegiatan ini peneliti ikut 
berpartisipasi dalam pembicaraan, peneliti 
melakukan dialog langsung dengan 
informan untuk mendapatkan data yang 
diinginkan.  Peneliti menyimak apa yang 
dibicarakan oleh informan. lalu peneliti 
juga ikut berbicara agar informan mudah 
untuk menjelaskan data dan sambil 
menyimak apa yang diucapkan oleh 
informan. Teknik pancing digunakan saat 
memberi stimulus atau pemancingan pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. 
Pancingan atau stimulus dapat berupa 
bentuk makna-makna yang biasanya 
terdaftar dalam bentuk pertanyaan. Teknik 
pancing ini bisa juga dilakukan dengan 
melihatkan gambar memasak atau bisa 
langsung diperagakan ke informan. Serta 
teknik catat dan rekam adalah teknik 
lanjutan dari teknik simak libat cakap dan 
teknik pancing. Teknik catat dan rekam 
yaitu peneliti melakukan pencatatan dan 
perekaman ketika penerepan  kedua teknik 
diatas. Pada teknik ini peneliti biasanya 
mencatat penggunaan bahasa yang 
berkaitan dengan objek penelitian, serta 
merekam penggunaan bahasa yang 
dituturkan oleh informan. Data yang sudah 
dicatat dicek kembali oleh peneliti dengan 
rekaman yang sudah dihasilkan. 
Menurut Sugiyono (2014:305) dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti 
sebagai instrument juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjun kelapangan. Sebelum melakukan 
penelitian seorang peneliti harus 
mengadakan pengujian kebenaran. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagi 
berikut. Daftar pertanyaan merupakan alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
beberupa beberapa pertanyaan yang sudah 
disiapkan sebelum melakukan wawancara 
untuk memperoleh data mengenai aspek 
medan makna verba memasak dalam 
BMDS.  
Pengujian keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran 
dan keakuratan data yang didapatkan dari 
lapangan. Pengujian ini dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu. Pertama pemeriksaan 
teman sejawat melalui diskusi. Teknik ini 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 
sejawat. Teknik ini mengandung beberapa 
maksud sebagai salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data, yaitu yang 
pertama untuk membuat agar hasil peneliti 
tetap mempertahankan sikap terbuka dan 
kejujuran dan yang kedua diskusi denga 
sejawat ini memberikan suatu kesempatan 
awal yang baik untuk mulai menjajaki dan 
menguji hipotesis kerja yang muncul dari 
pemikiran peneliti. Peneliti melakukan 
perbandingan, pengecekan kebenaran dan 
kesesuaian data penelitian melalui diskusi. 
Teman sejawat  tersebut akan memberikan 
masukan, saran, kritik dan tanggapan data-
data penelitian yang telah dikumpulkan. 
Teman sejawat dalam diskusi harus 
memiliki pengetahuan dan pengalaman 
dalam bidang yang didiskusikan agar 
diskusi yang dilaksanakan berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan. Kedua 
Kecakupan referensi dilakukan dengan 
cara membaca dan menelaah sumber-
sumber data serta berbagai pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang diperoleh pemahaman yang 
memadai. Melakukan pengecekan 
kebenaran dan kesesuaian data melalui 
kecukupan alat-alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti di dalam pengumpulan data. 
Alat-alat bantu di antaranya alat rekam dan 
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video. Alat-alat bantu merupakan salah 
satu hal yang sangat mendukung di dalam 
pengumpulan data. Oleh karena itu apabila 
kecukupan alat-alat bantu di dalam 
pengumpulan data harus terpenuhi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis ini bertujuan untuk 
memaparkan medan makna memasak  
dalam BMDS. Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan 35 leksem verba memasak 
dalam masyarakat Sambas sebagai berikut. 
Berdasarkan memasak media air terdapat 
23 leksem, memasak media minyak 
terdapat 6 leksem, proses memasak tidak 
terpapar api terdapat 30 leksem, dan proses 
memasak terpapar api terdapat 5 leksem.  
Berdasarkan memasak media air terdapat 
23 leksem yaitu bεropi, tanak ladε, ɲguloi, 
ɲguloi lam:ak, rabus, minding, ŋungkap, 
numm:is, ŋukus, randong, moto, ɲamor, 
ŋacar, bences, ŋesop, ɲopor, masak manis, 
paŋat, ŋelontong, ɲoto, njarangkan aε, 
dan mombom. Berdasarkan memasak 
media minyak terdapat 6 leksem yaitu, 
ɲambol, ŋacar, arok nasε, oseŋ, ŋaron, 
dan ŋoreng. Berdasarkan proses memasak 
tidak terpapar api terdapat 30 leksem yaitu 
ŋaron, ŋarok, ŋuloi, ŋuloi lamak,  ŋoreng, 
rabus, mindong, ŋungkap, num:is, ɲambol, 
ɲukus, randong, moto, samor, ŋacar, 
bences, arok nasε, oseŋ, ɲesop, mubor, 
ɲerondeng, ŋopor, masak manis, paŋat, 
ŋelontong, njarangkan aε, dan mombom. 
Berdasarkan proses memasak terpapar api 
terdapat 5 leksem yaitu, bokar, mayis, 
brengkes, ɲatε, dan ɲalai. 
Rencana penelitian dalam pendidikan 
dilakukan melalui penerapan kurikulum 
2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas 7 Sekolah Menengah Pertama. 
Kurikulum di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) kelas VII Semester Ganjil melalui 
KD 3.5 Mengidentifikasi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan alat 
musik/tarian daerah, cara membuat kuliner 
khas daerah, dll.) dari berbagai sumber 
yang dibaca dan didengar.  
Dari hasil analisis peneliti membuat teks 
prosedur tentang memasak dengan harapan 




Pendeskripsian leksem memberikan 
umum tentang leksem-leksem verba 
memasak dalam BMDS. Leksem-leksem 




Tabel Contoh Analisis Komponen Makna 
 
Ciri semantis                                    bokar    bεropi    ɲoto       ŋacar   bεncεs  mombom 
Media   air    - + + + - +
  
  minyak   - - + - + - 
  api(tanpa air dan minyak) + - - - - - 
proses   terpapar api   + - - - - - 
  tidak terpapar api  -  + + + + + 
Leksem   ‘membakar’ 
memiliki komponen makna dari media, -
air, -minyak, +api. Proses, -tidak terpapar 
api, +terpapar api. Alat untuk memasak, -
tungku, +bara api, -kompor. Wadah yang 
digunakan untuk memasak -panci, -periuk, 
-dandang, -wajan, -daun pisang, -jaring 
kawat. Bahan ditemukan -beras, +ayam, 
+ikan, -udang, -daging sapi, -sayur-
sayuran, -kacang tanah, -umbi-umbian, -
adonan kue, -santan kelapa. Bumbu 
masakan ditemukan +garam, +vetsin, -
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kecap, -cabai, -gula, -serai, -lada hitam, -
bawang merah, -bawang putih, -ketumbar, 
-jahe, -lengkuas, +kunyit, -asam 
jawa/kandis, -kemiri, -daun sup, - daun 
salam.  
Berdasarkan komponen makna diatas 
leksem  ‘membakar’ medianya 
api, proses terpapar api, bahan yang 
digunakan adalah ikan dan ayam bumbu 
yang ditambahkan garam, vetsin dan 
kunyit. 
Leksem ε ‘memasak nasi’ 
memiliki komponen makna dari 
media,+air, -minyak, +api. Proses, +tidak 
terpapar api, -terpapar api. Alat untuk 
memasak, +tungku, -bara api, +kompor.  
Leksem ŋ ‘mengacar’ memiliki 
komponen makna dari media,-air, +minyak, 
+api. Proses, +tidak terpapar api, -terpapar 
api. Alat untuk memasak, +tungku, -bara 
api, +kompor. Wadah yang digunakan 
untuk memasak -panci, -periuk, -dandang, 
-+wajan, -daun pisang, -jaring kawat. Bahan 
ditemukan -beras, -ayam, -ikan, -udang, -
daging sapi +sayur-sayuran,-kacang tanah, 
-umbi-umbian, -adonan kue, -santan 
kelapa. Bumbu masakan ditemukan 
+garam, +vetsin, -kecap, -cabai, -gula, -
serai, +lada hitam, +bawang merah, 
+bawang putih, -ketumbar, -jahe, -
lengkuas, -kunyit, -asam jawa/kandis, -
kemiri, -daun sup, -daun salam. 
Berdasarkan komponen makna diatas 
eksem ŋ ‘mengacar’ medianya 
minyak, proses tidak terpapar api, alat 
untuk memasak adalah tungku atau 
kompor, wadah untuk memasak adalah 
wajan, bahan sayur-sayuran. Bumbu yang 
ditambahkan adalah garam, vetsin, bawang 
merah, bawang putih, dan lada hitam. 
Leksem εε ‘membences’ 
memiliki komponen makna dari media,-air, 
+minyak, +api. Proses, +tidak terpapar api, 
-terpapar api. Alat untuk memasak, -
+tungku, -bara api, +kompor. Wadah yang 
digunakan untuk memasak -panci, -periuk, 
-dandang, -+wajan, -daun pisang, -jaring 
kawat. Bahan ditemukan -beras, -ayam, -
ikan, -udang, -daging sapi,  +sayur-
sayuran,+kacang tanah, -umbi-umbian, -
adonan kue, -santan kelapa. Bumbu 
masakan ditemukan +garam, +vetsin, -
kecap, -cabai, -gula, -serai, +lada hitam, 
+bawang merah, +bawang putih, 
+ketumbar, +jahe, +lengkuas, +kunyit,-
asam jawa/kandis, -kemiri, -daun sup, 
+daun salam.Berdasarkan komponen 
makna diatas eksem εε 
‘membences’ medianya air, proses tidak 
terpapar api, alat untuk memasak adalah 
tungku atau kompor, wadah untuk 
memasak adalah panci ataupun wajan, 
bahan ikan. Bumbu yang ditambahkan 
adalah garam, vetsin, bawang merah, 
bawang putih, ketumbar, jahe, lengkuas, 
kunyit, asam jawa/kandis dan daun salam. 
Leksem‘memombom’memil
iki komponen makna dari media,+air, -
minyak, +api. Proses, +tidak terpapar api, -
terpapar api. Alat untuk memasak, 
+tungku, -bara api, +kompor. Wadah yang 
digunakan untuk memasak -panci, +periuk, 
-dandang, -wajan, -daun pisang, -jaring 
kawat. Bahan ditemukan +beras, -ayam, -
ikan, -udang, -daging sapi, +sayur-sayuran, 
-kacang tanah, -umbi-umbian, -adonan 
kue, -nanas, -santan kelapa. Bumbu 
masakan ditemukan -garam, -vetsin, -
kecap, -cabai,-gula, -serai, -lada hitam, -
bawang merah, -bawang putih, -ketumbar, 
-jahe, -lengkuas, -kunyit, -asam 
jawa/kandis, -kemiri, -daun sup, -daun 
salam. Berdasarkan komponen makna 
diatas leksem  
‘memombom’medianya air, proses tidak 
terpapar api, alat untuk memasak adalah 
tungku atau kompor. Bahan yang 
digunakan adalah beras. Wadah yang 
digunakan adalah periuk. Bumbu yang 
ditambahkan adalah garam, vetsin, serai, 
bawang merah, bawang putih, ketumbar, 
jahe, lengkuas, kunyit, -asam jawa/kandis, 
kemiri,  daun salam.  Analisis jenis makna 
dilakukan dengan mengidentifikasi leksem 
sesuai dengan makna yang terdapat dalam 
medan makna verba memasak dalam 
BMDS. Adapun hasil analisis jenis leksikal 
makna verba memasak dalam BMDS 
sebagai berikut. 
Bokar [] ‘membakar’ (v) 
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I memasak langsung terpapar api  
Mayis [] ‘memayis’ (v) 
I memasak ikan kecil-kecil dibungkus 
menggunakan daun pisang, disalai diatas 
bara api 
Brengkes [ŋ] ‘membrengkes’(v) 
I memasak ikan dibungkus menggunakan 
daun pisang; 2. dimasak langsung ke bara 
Nyate [ɲε] ‘menyate’(v) 
I memasak daging dengan cara ditusuk dan 
di bakar 
Nyalai [ɲ] ‘menyalai’ (v) 
I memasak dengan cara diasapi;  
2.  Menggunakan jarring yang terbuat dari 
besi Beropi [ε] ‘beropi’  (v) 
I memasak nasi 
Tanak lade [ε] ‘tanak lade’ 
(v) 
I memasak ikan menggunakan lada hitam; 
2. dimasak sampai mengental 
Ngaron [ŋ] ‘mengaron’ 
I memasak makanan setengah matang. 
Ngarok [ŋ] ‘mengarok’ (v) 
I memasak tanpa menggunakan air dan 
minyak  
Nguloi [ŋ] ‘menguloi’ (v) 
I memasak tidak menggunakan santan; 2. 
tidak digoreng 
Nguloi lamak [ŋ] 
‘mengguloi lamak’ (v) 
I memasak menggunakan santan kelapa 
Ngoreng [ŋŋ ] ‘menggoreng’ (v) 
I memasak menggunakan minyak goreng 
Robus [] ‘merabus’ (v) 
I memasak hanya diberi air 2. tidak diberi 
rempah 
Mindang [ŋ] ‘memindang’ (v) 
I memasak tanpa dihaluskan rempahnya 
Ngungkap [ŋŋ] ‘mengungkap’ (v) 
I memasak daging untuk menghilangkan 
bau amis 
Numis [:] ‘menumis’ (v) 
I memasak diberi cabe yang banyak; 2. 
berkuah santan 
Nyambol [ɲ] ‘menyambal’ (v) 
I memasak dengan bahan utama cabe 
digoreng 
Ngukus [ŋ] ‘mengukus’ (v) 
I memasak makanan diatas titik didih air; 
2. dandang yang berisi air 
 didalamnya diberi saringan 
Randang [] ‘merendang’ (v) 
I memasak daging menggunakan bumbu 
kacang tanah; 2. berkuah kental 
Motok [] ‘memotok’ (v) 
I memasak makanan dengan cara dikukus 
Samor [ɲ] ‘menyamor’ (v) 
I memasak daging dicampur kecap 
Ngacar [ŋ] ‘mengacar’ (v) 
I memasak sayur dengan rempah lada 
Bences [εε] ‘membences’(v) 
I memasak ikan tanpa digoreng; 2. 
menggunakan bumbu kacang dimasak 
sampai mengental 
Arok nasek [ε] ‘mengarok 
nasi’(v) 
I memasak nasi goreng 
Oseng [εŋ] ‘mengoseng’ (v) 
I memasak sayur yang menggunakan 
sedikit minyak goreng, 2. tidak diberi air 
Ngesop [ŋ] ‘mengesop’(v) 
I memasak berkuah banyak 
Mubor [] ‘memubor’(v) 
I memasak makanan sampai mengental 
Nyerondeng[ɲεεŋ]‘membuat 
serundeng’(v) 
I memasak makanan terbuat dari kelapa 
parut 
Ngopor [ŋ ‘mengopor’(v) 
I memasak daging (ayam) berkuah kental 
yang biasanya berwarna kuning atau putih 
Nguloi manis 
[ŋ:‘masak manis’(v) 
I memasak sayur makanan ditambahkan 
gula dan berkuah kental 
Pangat [ŋ ‘memangat’(v) 




I membuat makanan terbuat dari beras 
yang dibungkus menggunakan daun pisang 
(daun kelapa) 
Nyoto [ɲoto]‘menyoto’(v) 
I memasak makanan kuahnya dimasak 
tersendiri dan isinya akan dimasukkan saat 




Menjarangkan aek [ŋε] 
‘memasak air’(v) 
I memasak air hingga mendidih 
Mombom [] ‘membombom’(v) 
I memasak sayur di atas nasi yang baru 
matang 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian pada hasil 
penelitian di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa medan makna verba memasak 
dalam Bahasa Melayu Dialek Sambas di 
antaranya memasak menggunakan media 
air, memasak menggunakan media minyak, 
berdasarkan proses terpapar api dan 
memasak tidak terpapar api. Dari hasil 
penelitian ditemukan tiga puluh lima 
leksem verba memasak yang bersumber 
dari teks melalui percakapan informan. 
Analisis dilakukan berdasarkan dibagi dari 
berbagai sudut pandang. (1) Dari sudut 
pandang media ditemukan komponen 
makna minyak, air dan api. (2)  Dari  sudut 
pandang proses ditemukan terpapar api dan 
tidak terpapar api. (3) Dari sudut pandang 
alat untuk memasak ditemukan tungku, 
bara,dan kompor. (4) Dari sudut alat wadah 
untuk memasak ditemukan panci, periuk, 
dandang, wajan, daun pisang, jaring kawat. 
(5) Dari sudut pandang bahan ditemukan 
beras, ayam, ikan, udang, daging sapi, 
sayur-sayuran, kacang tanah, umbi-
umbian, adonan kue, nanas dan santan 
kelapa. 
 (6) Dari sudut pandang bumbu masakan 
ditemukan garam, vetsin, kecap, cabai, 
gula,  serai, lada hitam, bawang merah, 
bawang putih, ketumbar, jahe, lengkuas, 
kunyit, asam jawa/kandis, kemiri, daun 
sup, daun salam. 
 
Saran 
Sehubungan dengan usaha pelestarian 
dan pengembangan bahasa daerah dalam 
kebudayaan yang beraneka ragam, peneliti 
berharap penelitian selanjutnya dapat 
melengkapi penelitian mengenai verba 
memasak dalam berbagai bahasa daerah, 
khususnya daerah yang terdapat di 
Kalimantan Barat. Penelitian tentang 
BMDS merupakan penelitian permulaan, 
khususnya tentang verba. Oleh karena itu, 
penulis mengharapkan agar dilakukan 
penelitian lanjutan yang mengkaji aspek-
aspek lainnya. Kemudian peneliti berharap 
ada penelitian lanjutan yang meneliti 
Bahasa Melayu Dialek Sambas.  
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